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BAB IV

ANALISIS PERSAMAAN DAN PERBEDAAN HAK SUAMI

TERHADAP ISTRI DALAM PANDANGAN QURAISH

SHIHAB DAN ALI ASH SHOBUNI

A. Hak dan Kewajiban Suami Terhadap Istri

Kepemimpinan merupakan sebuah proses yang saling mendorong
melalui keberhasilan interaksi dari perbedaan individu, mengontrol daya
manusia dalam mengejar tujuan bersama. Jadi kepemimpinan merupakan
kehendak mengendalikan apa yang terjadi, pemahaman merencanakan
tindakan, dan kekuasaan untuk meminta penyelesaian tugas, dengan
menggunakan kepandaian dan kemampuan orang lain secara koperatif.

Di dalam menempuh perjalanan hidup ini, tidak jarang seseorang
mengalami saat-saat kritis guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Untuk memecahkan situasi demikian itu, sangatlah dituntut sikap yang
tegas dan cara menyelesaikannya yang tepat. Masalah itu dapat
menyangkut kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.

Keluarga diibaratkan seperti batu bata pertama dalam sebuah
bangunan masyarakat. Apabila keluarga baik, maka masyarakat pun akan
ikut menjadi baik dan sebaliknya jika keluarga rusak, maka masyarakat
akan menjadi rusak pula. Oleh karena itu, Islam memberikan perhatian

kepada urusan keluarga dengan perhatian yang sangat besar, sebagaimana
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al-Qur’an juga mengatur hal-hal yang dapat menjamin keselamatan dan
kebahagiaan keluarga tersebut.

Islam mengibaratkan keluarga seperti suatu lembaga yang berdiri
di atas suatu kerjasama antara dua orang. Penanggung jawab yang pertama

dalam kerjasama tersebut adalah suami, seperti dalam firman-Nya:
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian dari mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (wanita) dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu, maka wanita
yang shalih ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka).”**’

Di dalam al-Qur’an juga menentukan hak dan kewajiban diantara
keduanya yang dengan menjalankan hak dan keajiban tersebut, maka akan
tercapai ketentraman dan keberlangsungan lembaga. Al-Qur’an menuntun
keduanya agar menunaikan apa yang menjadi kewajibannya dan tidak
mempermasalahkan beberapa kesalahan kecil yang mungkin saja terjadi.

Hak-hak istri dalam Firman-Nya:

855 i Jars W) 1550 gl sl D2 K0 I8 Ol andle 3

156 al-Qur’an, 4: 34.
" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya,,,, 161.
8 al-Qur’an, 30: 21.
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa
kasih sayalng.”159

Rasa cinta dan kasih sayang yang terjadi di antara suami istri
nyaris tidak dapat ditemukan di antara dua orang mukmin. Allah SWT
akan senang jika cinta dan kasih sayang tersebut selalu ada dan langgeng
pada setiap pasangan suami istri. Oleh karena itu, Allah SWT menentukan
beberapa hak dan kewajiban bagi mereka yang dapat menjaga dan
memelihara rasa cinta dan kasih sayang tersebut dari kesirnaan, dalam hal

tersebut Allah berfirman:

0y 5l Gole ol 2 545

“Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma’ruf.”*®!

Hal ini merupakan suatu kaidah menyeluruh yang mengatakan
bahwasannya seorang wanita memiliki kesamaan dengan laki-laki dalam
semua hak dan kewajiban, kecuali satu perkara yang diungkapkan oleh

Allah SWT
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“Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan dari
pada istrinya.”163

9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya ,,, 481.
190 al-Qur’an, 2: 228.
1! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya,,, 337.

2 Ipid.,
' Ipid.,
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Dan hak-hak istri maupun kewajiban-kewajiban mereka menurut
cara yang ma’ruf telah diketahui di kalangan masyarakat dan apa yang
berlaku pada ‘urf (kebiasaan) masyarakat itu mengikuti syari’at,
keyakinan, adab dan kebiasaan mereka. Hal ini akan menjadi tolak ukur
pertimbangan bagi suami dalam memperlakukan istrinya dalam keadaan
apapun. Jika ingin meminta sesuatu kepada istrinya, suami semisal dengan
apa yang ia minta. Oleh karena itu, Ibnu ‘Abbas ra. Dberkata,
“Sesungguhnya aku berhias diri untuk istriku sebagaimana ia menghias

.. 164
diri untukku.”*®

Seorang mukmin yang hakiki akan mengakui adanya hak-hak bagi
Istrinya, dan para wanita (istri) mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma’ruf. Sebagaimna sabda Rasulullah
saw:

Jesasll /16 ile 28T s (Kl e &1 0 9

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kalian memiliki hak atas istri-
istri kalian dan istri-istri kalian juga memiliki hak atas kalian.”'®

Dan seorang mukmin yang paham, ia akan selalu berusaha untuk
memenuhi hak-hak istrinya tanpa melihat apakah haknya sudah terpenuhi
atau belum, karena ia sangat menginginkan kelanggengan cinta dan kasih

sayang di antara mereka berdua, sebagaimana ia juga akan selalu berusaha

*** Ibnu Jarir, Jilid 11, 453.
1% pustakaimamsyafii.com/ ahlus-sunnah-wal-jamaah-mengajak-manusia-kepada-akhlag-
yang-mulia-dan-amal-amal-yang-baik.html. (06 Agustus 2015) 15.26 WIB.
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untuk tidak memberikan kesempatan sedikit pun bagi syaithon yang selalu

ingin memisahkan mereka berdua.

Sebagai bentuk pengamalan hadits “ad-Dinun Nashihah” agama

adalah nasihat, penulis akan menyebutkan apa saja hak-hak istri yaitu:

1. Suami harus memperlakukan istri dengan cara yang ma’ruf,

dan bergaul dengan secara patut.

Yaitu, dengan memberinya mereka makan apabila ia juga makan
dan memberinya pakaian apabila ia berpakaian. Mendidiknya jika takut ia
akan durhaka dengan cara menasehtinya dengan nasehat yang baik tanpa
mencela dan menghina maupun menjelek-jelekkannya. Apabiala ia (istri)
telah kembali taat, maka berhentilah, namun jika tidak, maka pisahlah ia di
tempat tidur. Apabila ia masih tetap pada kedurhakaannya, maka pukullah
ia pada selain muka dengan pukulan yang tidak melukai, dan berdasarkan

sabda Rasulullah tentang hak istri yakni:

el ol g5 Cunallf agilal BT 8T EIA L LAl UGl na'sall ]
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah yang

paling bagus akhlaknya dan sebaik-baik kalian adalah yang
paling baik terhadap is‘[rinya.”166

Sikap memuliakan istri menunjukkan kepribadian yang sempurna,
sedangkan sikap merendahkan istri adalah suatu tanda akan kehinaan
orang tersebut. Dan di antara sikap memuliakan istri adalah dengan

bersikap lemah lembut dan bersenda gurau dengannya. Diriwayatkan

' Ipid.,
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bahwasannya Rasulullah saw selalu bersikap lemah lembut dan berlomba
(lari) dengan para istrinya, ‘Aisyah ra. berkata, Rasulullah pernah
mengajakku lomba lari dan akulah yang menjadi pemenangnya dan setiap
kami lomba lari aku pasti selalu menang, sampai pada saat aku keberatan
badan beliau mengajakku lari lagi dan beliaulah yang menang, maka
kemudian beliau bersabda, ini adalah balasan untuk kekalahanku yang

. 5167
kemarin,”®

Rasulullah saw menganggap setiap permainan itu adalah bathil

kecuali jika dilakukan dengan istri, beliau bersabda:
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“Segala sesuatu yang dijadikan permainan bani Adam adalah bathil
kecuali tiga hal: melempar (anak panah) dari busurnya, melatih
kuda dan bercanda dengan istri, sesungguhnya semua itu adalah
hak.”168

2. Suami harus bersabar dari celaan istri serta mau memaafkan

kekhilafan yang dilakukan olehnya.

(0031 ool Canall /AT Gl (o Ul gl 8 ) s Ep'se B9

“janganlah seorang mukmin membenci mukminah. Apabila
ia membencinya karena ada satu perangai yang buruk,
pastilah ada perangai baik yang ia sukai.”*®

Dalam hadist yang lain beliau juga pernah bersabda:

17 Shahih: [Adabuz Zifaf], 200. , Sunan Abu Dawud (no. 2561), Jilid VII, 243.

1%8 Shohih: [Shahih Al-Jami’ ish Shaghir (no. 4532)], Sunan an-Nasai dalam al-‘Usyrah ,
74., ath-Thabrani dalam al-Mu jam al-Kabir, Tilid 11, 89., Abu Nu’aim dalam Ahadits
Abi al-Qasim al- ‘Asham, Jilid XVIII, 17.

1%9 Al-Muslim, Shahih Muslim, program maktabah syamilah, tt, 325.
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“Berilah nasehat kepada wanita (istri) dengan cara yang baik.
Karena sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk laki-
laki yang bengkok. Sesuatu yang paling bengkok ialah sesuatu
yang terdapat pada tulang rusuk yang paling atas. Jika hendak
meluruskannya (tanpa menggunakan perhitungan yang matang,
maka kalian akan mematahkannya. Sedang jika kalian
membiarkannya), maka ia akan tetap bengkok. Karena itu berilah

nasehat kepada istri dengan baik.” (HR. Bukhari No. 5186)*"

Sebagian ulama salaf mengatakan, “ketahuilah bahwasannya tidak
disebut akhlag yang baik terhadap istri hanya dengan menahan diri dari
menyakitinya, namun dengan bersabar dari celaan dan kemarahannya.”
Dengan mengikuti apa yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Diriwayatkan
bahwa para istri beliau pernah protes, bahkan salah satu di antara mereka

pernah mendiamkan beliau selama sehari semalam.”*"*

3. Suami harus menjaga dan memelihara istri dari segala sesuatu

yang dapat merusak dan mencemarkan kehormatannya.

Yaitu, dengan melarangnya dari bepergian jauh (kecuali dengan
suami atau mahramnya). Melarangnya berhias (kecuali untuk suami) serta
mencegahnya agar tidak berikhtilath (bercampur baur) dengan para lelaki

yang bukan mahram.

0 Al-Bukhari, Shohih Al-Bukhari, program maktabah syamilah, tt, 139.
"I Mukhtashar Minhaajul Qashidin,,, 78-79.
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Suami berkewajiban untuk menjaga dan memeliharanya dengan
sepenuh hati. la tidak boleh membiarkan akhlak dan agama istri rusak. la
tidak boleh memberi kesempatan baginya untuk meninggalkan perintah-
perintah Allah ataupun bermaksiat kepada-Nya, karena ia adalah seorang
pemimpin (dalam keluarga) yang akan dimintai pertanggung jawaban
tentang istrinya. la adalah orang yang diberi kepercayaan untuk menjaga

dan memeliharanya. Berdasarkan firman Allah:

“Para lelaki adalah pemimpin bagi para wanita”'"®

Juga berdasarkan sabda Rasulullah saw:
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“Setiap kamu adalah pemimpin yang akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang amir yang
mengurus keadaan rakyat adalah pemimpin. la akan dimintai
pertanggungjawaban tentang rakyatnya. Seorang Lelaki adalah
pemimpin dalam keluarga di rumahnya. Seorang wanita adalah
pemimpin atas rumah suaminya. la akan dimintai pertanggung
jawaban atas apa yang dipimpinnya. Seorang hamba adalah
pemimpin terhadap harta benda tuannya, ia akan diminta
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya.”!"

4. Suami harus mengajari istri tentang perkara-perkara penting

dalam masalah agama.

172 al-Qur’an, 4: 34.

3 Al-Qur’an dan Tafsirnya,,,

"% Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al- Lu 'lu wal Marjan, (Semarang: Al-Ridha, 1993),
562-563.
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Yaitu, memberinya izin untuk menghadiri majlis-majlista’lim.
Karena sesungguhnya kebutuhan dia untuk memperbaiki agama dan
mensucikan jiwanya tidaklah lebih kecil dari kebutuhan makan dan minum
yang juga harus diberikan kepadanya. Dan istri adalah termasuk dalam
golongan al-ahl (keluarga). Kemudian menjaga diri dan keluarga dari api
neraka tentunya harus dengan iman dan amal shalih, sedangkan amal
shalih harus didasari dengan ilmu dan pengetahuan supaya ia dapat

menjalankannya sesuai dengan syari’at yang telah ditentukan.

5. Suami harus memerintahkan istrinya untuk mendirikan

agamanya serta menjaga sholatnya.

Berdasarkan Firman-Nya:

7 e ol 55l ST

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan sholat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.”!"

6. Suami mau mengizinkan istri keluar rumah untuk

keperluannya.

Yaitu, seperti jika ia ingin sholat berjama’ah di masjid atau ingin
mengunjungi keluarga, namun dengan syarat menyuruhnya tetap memakai
hijab busana muslimah dan melarangnya untuk tidak bertabarruj (berhias)

atau sufur.

> al-Qur’an, 20: 132.
176 Al-Qur’an dan Tafsirnya,,, 161.
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Sebagaimana ia juga harus dapat melarang istri agar tidak memakai
wangi-wangian serta memperingatkannya agar tidak ikhtilath dan
bersalam-salaman dengan laki-laki yang bukan mahram, melarangnya
menonton televisi dan mendengarkan musik serta nyanyian-nyanyian yang

diharamkan.

7. Suami tidak boleh menyebarkan rahasia dan menyebutkan

kejelekan-kejelekan istri di depan orang lain.

Yaitu, karena suami adalah orang yang dipercaya untuk menjaga
istrinya dan dituntut untuk dapat memeliharanya. Di antara rahasia suami
istri adalah rahasia yang mereka lakukan di atas ranjang. Rasulullah saw
melarang keras agar tidak mengumbar rahasia tersebut di depan umum.

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Asma’ binti Yazid ra:

Bahwasannya pada suatu saat ia bersama Rasulullah saww dan
para sahabat dari kalangan laki-laki dan para wanita sedang duduk-duduk.
Beliau bersabda, “Apakah ada seorang laki-laki menceritakan apa yang

telah ia lakukan dengan suaminya?”

Akan tetapt semuanya terdiam, kemudian aku (Asma’)
berkata,”Demi Allah wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka semua telah
melakukan hal tersebut.” Maka Rasulullah bersabda, “janganlah kalian

melakukannya, karena sesungguhnya yang demikian itu seperti syaithan
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yang bertemu dengan syaithan perempuan, kemudian ia menggaulinya

sedangkan manusia menyaksikannya.”"’

8. Suami mau bermusyawarah dengan istri dalam setiap

permasalahan.

Yaitu, permaslahan terlebih lagi dalam perkara-perkara yang
berhubungan dengan mereka berdua dan anak-anak, sebagaimana apa yang
telah dicontohkan oleh Rasulullah saw, Beliau selalu bermusyawarah
dengan para istrinya dan mau mengambil pendapat mereka. Seperti halnya
pada saat Sulhul Hudaibiyah (perjanjian damai Hudaibiyyah), setelah

beliau selesai menulis perjanjian, beliau bersabda kepada para sahabat:

Epanll AR 2106 14

“Segeralah kalian berkurban, kemudian cukurlah rambut-rambut
kalian.”

Akan tetapi tidak ada seorang sahabat pun yang melakukan
perintah Rasulullah saw sampai beliau mengulangi perintah tersebut,

3

beliau masuk menemui Ummu Salamah ra. kemudian berkata, “wahai
Nabi Allah, apakah engkau ingin mereka melakukan perintahmu?
Keluarlah dan jangan berkata apa-apa dengan seorang pun sampai engkau
menyembelih binatang kurbanmu dan memanggil tukang cukur untuk
mencukur rambutmu.” Maka beliau keluar dan tidak mengajak bicara

seorang pun sampai beliau melakukan apa yang dikatakan oleh istrinya.

Maka tatkala para sahabat melihat apa yang dilakukan oleh Rasulullah,

" Shahih: Adabuz Zifaf,,,, 72.
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mereka bergegas untuk menyembelih hewan-hewan kurban, mereka saling
mencukur rambut satu sama lain, sampai-sampai hampir saja sebagian dari

mereka membunuh sebagian yang lainnya.'”

Demikanlah Allah swt memberikan kebaikan yang banyak bagi
Rasulullah melalui pendapat istrinya yang bernama Ummu Salamah.
Sangat berbeda dengan contoh-contoh kezhaliman yang dilakukan oleh
sebagian orang, serta slogan-slogan yang melarang keras bermusyawarah
dengan istri. Seperti perkataan sebagian dari mereka bahwa, “pendapat
wanita jika benar, maka akan membawa kerusakan satu tahun dan jika

tidak, maka akan membawa kesialan seumur hidup.”
9. Suami harus segera pulang ke rumah setelah sholat isya’.

Yaitu, janganlah ia begadang di luar rumah sampai larut malam.
Karena hal itu akan membuat hati istri menjadi gelisah. Apabila hal
tersebut berlangsung lama dan sering berulang-ulang, maka akan terlintas
dalam benak istri rasa waswas dan keraguan. Bahkan diantara hak istri atas
suami adalah untuk tidak begadang malam di dalam rumah namun jauh
dari istri walaupun untuk melakukan sholat sebelum dia menunaikan hak
istrinya. Oleh karena itu, Rasulullah saw mengingkari apa yang telah
dilakukan oleh ‘Abdullah bin ‘Amr ra. karena lamanya bergadang

(beribadah) malam dan menjauhi istrinya, kemudian beliau bersabda:

Cuaall/ lEa e S’ ()

178 Shahih al-Bukhari ( no. 2731 dan 2732), Jilid V, 329.
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“Sesungguhnya istrimu mempunyai hak yang wajib engkau
tunaikan.”*"®

10. Suami harus dapat berlaku adil terhadap para istrinya jika ia

mempunyai lebih dari satu istri.

Yaitu, berbuat adil dalam hal makan, minum, pakaian,
tempat tinggal dan dalam hal tidur seranjang. la tidak boleh
sewenang-wenang atau berbuat zhalim karena sesunguhnya Allah

swt melarang yang demikian. Rasulullah saw bersabda:

Eypaallf il 4857 4L 25 ela (DAY (5d Laaaal ) O (Tl A1 (8 (e
“Barang siapa yang memiliki dua istri, kemudian ia lebih condong

kepada salah satu diantara keduanya, maka ia akan datang pada
hari kiamat dalam keadaan miring sebelah.”*¥°

Demikianlah sejumlah hak para istri yang harus ditunaikan oleh
para suami. Oleh karena itu, bersungguh-sungguhlah dalam usaha
memenuhi hak-hak tersebut. Sesungguhnya dalam memenuhi hak-hak istri
adalah salah satu di antara sebab kebahagiaan dalam kehidupan berumah
tangga dan termasuk salah satu sebab ketenangan dan keselamatan
keluarga serta sebab menjauhnya segala permasalahan yang dapat
mengusik dan menghilangkan rasa aman, tentram, damai, serta rasa cinta

dan kasih sayang.

179 Shahih al-Bukhari (no. 1975), Jilid 1V, 217-218. ,Shahiih Muslim (no. 1159), Jilid III,
813., Sunan an-Nasai, Jilid 1V, 211.

'8 Shahih Sunan Ibni Majah (no. 1603), Sunan Abi Dawud (no. 2119), Jilid VI, 171.,
Sunan at-Tirmidzi (no. 1150), Jilid 11, 304., Sunan an-Nasai, Jilid VII, 63., Sunan Ibni
Majah (no. 1969), Jilid I, 633.
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Penulis juga memperingatkan kepada para istri agar mau
melupakan kekurangan suami dalam hal memenuhi hak-hak mereka.
Kemudian hendaklah ia menutupi kekurangan suami tersebut dengan
bersungguh-sungguh dalam mengabdikan diri untuk suami, karena dengan
demikian kehidupan rumah tangga yang harmonis akan dapat kekal dan

abadi.
B. Analisis Penafsiran Quraish Shihab dan Ali ash Shobuni

Alquran diturunkan Allah kepada ummat manusia dijadikan
sebagai hudan, bayyinah, dan furgan. Alquran selalu dijadikan sebagai
pedoman dalam setiap aspek kehidupan dan al-quran merupakan kitab suci
ummat islam yang selalu relevan sepanjang masa. Relevansi kitab suci ini
terlihat pada petunjuk-petunjuk yang diberikannya kepada umat manusia
dalam aspek kehidupan. Inilah sebabnya untuk memahami Alquran
dikalangan ummat islam selalu muncul di permukaan, selaras dengan
kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi. Allah berfirman yang

artinya:

Vel L é}ﬁ “a L;.,U/ v ul;}éﬁ | ua :)l

“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus ....” 181

Agar fungsi Alquran tersebut dapat terwujud, maka kita harus

menemukan makna firman Allah SWT. Saat menafsirkan Alguran. Upaya

181 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan,1992), 72.
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untuk menafsirkan ayat-ayat Alquran untuk mencari dan menemukan
makna-makna yang terkandung di dalamnya.*® Tafsir sebagai usaha untuk
memahami dan menerangkan maksud dan kandungan ayat-ayat suci

mengalami perkembangan yang cukup bervariasi.'®®

Dalam hal penafsiran tentang hak dan kewajiban suami pada
dasarnya Allah menciptakan manusia, baik laki-laki maupun perempuan,
semata-mata bertujuan untuk mendarmabaktikan dirinya kepada-Nya.
Islam datang membawa ajaran yang egaliter (sederajat), persamaan, dan
tanpa ada diskriminasi antara jenis kelamin yang berbeda sehingga laki-
laki tidak lebih tinggi dari perempuan.’® Dengan demikian, Islam tidak
membedakan antara laki-laki dan perempuan, baik dalam hal kedudukan,

harkat, martabat, kemampuan, dan kesempatan untuk berkarya.

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri adalah perempuan
merupakan bagian dari masyarakat. Secara biologis perempuan berbeda
dengan laki-laki, tetapi dalam segi hak dan kewajiban sebagai manusia
sama. Jadi, keberadaan perempuan bukan sekedar pelengkap bagi laki-laki,
melainkan mitra sejajar dalam berbagai aspek kehidupan, baik yang

bersifat domestik seperti rumah tangga maupun publik.

1. Surat an-Nisa’ ayat 34.
2 |pid..., 72-73.
183 |bid.,

'8 Erwati Aziz, “Istri Dalam Perspektif Al-Qur’an” dalam Nasruddin Baidan, Relasi
Gender dalam Islam (Surakarta: PSW STAIN Surakarta Press, 2002), 26.
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Dalam tafsir al-Misbah yang dikutip dari Muhammad Ibn ‘Asyur
dalam tafsirnya mengemukakan satu pendapat yang amat perlu
dipertimbangkan yaitu, bahwa kata ar-rijal tidak digunakan dalam bahasa
arab, bahkan bahasa al-Qur’an dalam arti suami. Berbeda dengan kata al-

Nisa’ atau imara’ah yang digunakan untuk makna istri.*®

Menurut penafsiran Quraish Shihab kata gawwam® n adalah
bentuk jamak dari kata gawwam, yang diambil dari kata gama. Kata ini
berkaitan dengan perintah sholat yang menggunakan dengan akar kata

tersebut.

Seseorang yang melaksanakan tugas atau apa yang diharapkan
darinya dinamai (~¢) gaim. Kalau dia melaksanakan tugas itu sesempurna
mungkin, berkesinambungan dan berulang-ulang maka dia dinamai
qawwam. Ayat diatas menggunakan bentuk jamak, yakni qawwamun
sejalan dengan makna kata (Js_V) ar-rijal yang berarti banyak lelaki.
Sering kali ini diterjemahkan dengan kata pemimpin. Tetapi, seperti
makna terjemahan diatas belum mencakup semua makna yang
dikehendaki, walaupun harus diakui kepemimpinan merupakan aspek yang
dikandungnya, atau dengan kata lain dalam pengertian “kepemimpinan”
tercakup pemenuhan kebutuhan, perhatian, pemeliharaan, pembelaan, dan

pembinaan.'®

185 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, volume
2,422-423.
' Ibid., 424-425.
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Kepemimpinan untuk setiap unit merupakan suatu yang mutlak,
lebih-lebih bagi setiap keluarga. Karena mereka selalu bersama dan
merasa memiliki pasangan dan keluarganya. Kondisi seperti ini
membutuhkan adanya seorang pemimpin, melebihi kebutuhan suatu

perusahaan.*®’

Dengan demikian kata-kata al-rijalu gqawamiina ‘ala al-Nisa’
berarti, bahwa laki-laki berkuasa atas wanita. Dalam kontek keluarga
berarti istri berada di bawah kekuasaan suami. Dengan kata lain suamilah
yang menjadi pemimpin dalam keluarga. Lebih lanjut penetapan
kepemimpinan suami atas istri tersebut karena adanya dua alasan,
sebagaimna disebutkan dalam ayat tersebut, yaitu ” o agan &) Jimd Lo
o dan " agdl sl e 1881 s . Dengan yang dimiliki laki-laki atas wanita
dan dengan apa yang diberikan kepada wanita, ditetapkan laki-laki untuk

menguasai wanita.

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, laki-lakilah yang seharusnya
mengurusi kaum wanita. Laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita,
sebagai hakim bagi mereka dan laki-lakilah yang meluruskan apabila
wanita menyimpang dari kebenaran. Lalu ayat (yang artinya), “Allah
melebihkan sebagian mereka dari yang lain”, maksudnya adalah Allah
melebihkan kaum pria dari anita. Hal ini disebabkan karena laki-laki
adalah lebih utama dari wanita dan lebih baik dari wanita. Oleh karena itu,

kenabian hanya khusus diberikan pada laki-laki, begitu pula dengan

7 Ibid.
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kerajaan yang megah diberikan pada laki-laki. Hal ini berdasarkan Sabda
Nabi SAW, “Suatu kaum itu tidak akan bahagia apabila mereka

nenyerahkan kepemimpinan mereka kepada wanita.

Pusat Studi jender mengutip dari pendapat Al-Razi (865-925 H),
dalam menafsirkan * & Jai L  tersebut ia menjelaskan, bahwa kelebihan
laki-laki terdapat pada banyak segi, sebagian karena ia memiliki “sifat
hakiki” dan yang lain, yaitu “olmu dan kemampuan”.*® Menurut ia tidak
diragukan lagi laki-laki memiliki kelebihan tersebut, yakni lelaki lebih
alim, lebih mampu menunggang kuda, dan memanah. Lelaki juga ada
yang menjadi Nabi, imam, khatib, muadzin, berjihad, saksi dalam masalah

hudud, gisa, dan perkawinan.

Lebih lanjut PSJ menukil dari beberapa pendapat Al-Qurthubi (W.
671 H), ia dalam menafsirkan infaq atau bima an faqu, Dia berpendapat
bahwa kepemimpinan laki-laki atas wanita adalah dikarenakan laki-laki

memberi nafkah kepada wanita.'®®

Kewajiban memberi nafkah ini, menurut Al-Aggad disebabkan
pada kelebihan yang dimiliki laki-laki atas wanita.'*® Oleh karena itu,
pemberian nafkah tersebut tidak terlepas dari kelebihan laki-laki. Dua hal
tersebut, infaq dan fadl, tidak bisa dipisahkan karena kewajiban laki-laki

untuk memberikan infaq tersebut tidak akan lepas walaupun ia miskin dan

188 pysat studi jender (PSJ) IAIN Wali Songo, Bias Jender Dalam..., 84.
189 H

Ibid. , 85.
19 hid.
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istri tidak memerlukan lagi, bahkan seandainya istri mampu mencukupi
kebutuhan suaminya. Laki-laki harus mencukupi semua kebutuhan wanita,
sedangkan wanita tidak mempunyai kewajiban demikian. Dalam kaitan ini
pula Allah melebihkan laki-laki atas wanita dalam hal warisan, yang
sangat diperlukan untuk memenuhi kewajiban memberi nafkah.*
Kelanjutan ayat ini memperkuat penafsiran mereka tentang kepemimpinan
laki-laki atas wanita dengan menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh
wanita atau istri terhadap suaminya yang telah memberi nafkah dan

sebagaimana kaitannya dengan hubungan suami istri.

Sebagai konsekwensi dari penafsiran tersebut, lbnu Kasir
menafsirkan wanita salihah (fa al-Salihat) dalam kelanjutan ayat tersebut
adalah wanita yang taat (ganitat) dalam melaksanakan kewajibannya
terhadap suami, menjaga diri dan hartanya (hafizat) dikala suami tidak
ada di rumah.'®” Sedikit berbeda dari Ibnu Katsir, Al-Razi menafsirkan
kata ganitat sebagai wanita yang beriman kepada Allah atau melaksanakan
haknya, sedangkan kata hafizat sebagai taat dan melakukan hak suami
sebagai imbalan atas apa yang telah diberikan oleh Allah kepadanya.'®
Tampak disini, bahwa kelanjutan ayat tersebut menjelaskan tindakan apa
yang harus dijelaskan dan apa yang harus dilakukan oleh wanita baik
sebagai yang dipimpin maupun yang memimpin. Hal ini menunjukkan

bahwa memang suamilah yang berhak menjadi pemimpin rumah tangga,

% Ibid.
2 |bid.
% Ibid.

, 86.
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sedangkan istri adalah yang dipimpin. Oleh karena itu sudah sepatutnya
istri tunduk atau taat kepada suami selama tidak menyimpang ke jalan

yang dilarang oleh Allah.

Wilayah kepemimpinan dalam surat al-Nisa’: 34 disini berbicara
tentang pembagian tugas antara suami istri. Memahami pesan ayat ini,
maka perlu untuk menggaris bawahi terlebih dahulu dua butir prinsip yang

melandasi kewajiban suami istri, yaitu:

1. Terdapat perbedaan antara pria dan wanita, bukan hanya pada
bentuk fisik mereka, tetapi juga dalam bidang psikis.
Pembagian kerja, hak, dan kewajiban yang ditetapkan agama
terhadap kedua jenis manusia itu didasarkan oleh perbedaan-
perbedaan itu.

2. Pola pembagian tugas yang ditetapkan agama tidak menjadikan
salah satu bebas dari tuntutan, minimal dari segi moral untuk

membantu pasangannya.*®*

Menurut penafsiran Ali ash Shobuni dalam kitab Shofwah al-tafsir
surat al-Nisa’ ayat 34, kata (sl e ol 8 Ja) “kaum laki-laki itu
adalah pemimpin bagi kaum wanita,” kaum laki-laki adalah yang
mengurusi kaum wanita dalam perintah dan larangan, nafkah dan arahan,
sebagaimana seorang pemimpin mengurusi rakyatnya. Selanjutnya kata (

aedl gl {e 18 Uy Ty any o agiany a) (Kb Ly) “oleh karena Allah telah

% M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran, (Bandung: Mizan, 1998), 309-310.
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melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.”
Disebabkan apa yang diberikan Allah kepada mereka (laki-laki) berupa
akal, kekuatan pengaturan dan mencari nafkah, maka mereka menjadi
pemimpin bagi wanita-wanita dengan menjaga, memelihara, memberi
nafkah dan mendidiknya. Yaitu fungsi wanita adalah bagian dari lak-laki
yang posisinya sebagai anggota dari tubuh manusia, begitu juga
sebaliknya, lelaki menempati posisi kepala, sedangkan wanita menempati
posisi badan, karena itu anggota satu tidak boleh bersikap sombong
terhadap anggota yang lainnya, telinga membutuhkan mata, tangan
membutuhkan kaki, dan tidaklah benar bagi seseorang hatinya lebih baik
daripada perutnya, kepalanya lebih mulia daripada tangannya. Semuanya
menjalankan fungsinya masing-masing, satu sama lainnya saling

membutuhkan.**®

Abu As-Su’ud berkata, ”Kelebihan yang dimiliki laki-laki adalah
kesempurnaan akalnya, kemampuan manajerial, keseimbangan berpikir,
dan kekuatan fisik yang maksimal. Oleh Kkarena itu, kenabian,
kepemimpinan, kekuasaan, jihad dan kesaksian hanya diberikan dan

diutamakan untuk kaum laki-laki.”

1% Ali ash Shobuni, Shofwah al-Tafsir, terj. Ganna Pryadharizal Anaedijilid I, (Jakarta:
Darul Fikr, 2001), 636.
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) _ _ > v - _ PRI ¢ 7 X
(il loa> Lo o] Lu_la.n;- caad caslalls ) “sebab itu maka

wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).”
Ini adalah penjelasan mengenai kondisi wanita dibawah kepemimpinan
laki-laki. Allah menerangkan bahwa para wanita (terbagi kedalam dua
kelompok, pertama, wanita-wanita salehah yang taat. Kedua, wanita-
wanita durhaka yang membangkang. Wanita-wanita salehah taat kepada
Allah dan kepada suami-suami mereka, melaksanakan hak-hak dan
kewajiban mereka, serta menjaga dirinya dari perbuatan keji dan menjaga
harta suaminya dari pemborosan, sebagaimna mereka menjaga hubungan
pernikahan dengan baik, dan menjaga rahasia yang semestinya

dirahasiakan berdua.*®®

Dalam hadits diriwayatkan, “Sesungguhnya seburuk-buruk
kedudukan manusia disisi Allah, seorang suami yang memberitahukan
rahasia kepada istrinya dan istrinya memberitahukan rahasia kepada
suaminya, lalu salah seorang dari keduanya menyebarkan rahasia

berdua.”%’

Wajah perbedaan dan persamaan dalam penafsiran surat al-Nisa’
ayat 34 adalah: pertama, pengertian al-rijalu gawwamuna ala an-nisa’

menurut Ali ash Shobuni adalah pemimpin didalam rumah tangga dan

1% Shobuni, Shofwah al-Tafsir,
197 Shihab, Tafsir Al-Misbah,vol 11, 515.
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diluar rumah tangga, yakni mengurusi kaum wanita (istri) dalam perintah
dan larang, nafkah dan arahan, karena derajat yang dimiliki oleh laki-laki
adalah mengepalai tidak sama seperti derajat yang dimiliki oleh
perempuan. Kemudian selanjutnya penafsiran kata bima fadhdhala allahu
‘ala ba’dh wabima anfaqu min amwalihim kelebihan yang dimiliki laki-
laki adalah kesempurnaan akalnya, keseimbangan berpikir, dan kekuatan
fisik maksimal, disebabkan pada kelebihan yang dimiliki laki-laki atas
wanita oleh karena itu pemberian nafkah tersebut tidak terlepas dari
kelebihan laki-laki. Dan karena itu wanita adalah bagian dari laki-laki
yang posisinya sebagai anggota dari tubuh manusia, begitu juga
sebaliknya, lelaki menempati posisi kepala sedangkan wanita menempati
posisi badan, karena itu semuanya menjalankan fungsinya masing-masing,
satu sama lain saling membutuhkan. Selanjutnya kata a ash sholihatu
ganitatu hafidhatu lil ghaibi bima hafidhu-llahu para wanita (istri) terbagi
ke dalam dua kelompok, 1.) Wanita-wanita salehah yang taat. 2.) wanita-
wanita durhaka yang pembangkang. Wanita-wanita salehah yang taat
kepada Allah dan taat kepda suami-suami mereka, melaksanakan hak-hak
dan kewajiban mereka, serta menjaga dirinya dan harta suaminya dari
pemborosan, dan menjaga rahasia yang semestinya dirahasiakan berdua.
Dalam menafsirkan ayat Ali ash shobuni tidak secara terperinci atau
perkalimat tetapi secara menyeluruh dan dengan cara menghubungkan

ayat yang satu dengan ayat yang lain.
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Kedua pengertian al-rijalu menurut Quraish Shihab bermakna para
lelaki yang dimaksud yaitu para suami. gawwam menurut Quraish Shihab
lebih umum bisa untuk laki-laki dan perempuan karena qawwam disitu
bukan bermakna pemimpin tetapi tugas, walaupun aspek kepemimpinan
dikandung dalam kata tersebut, karena kepemimpinan setiap unit adalah
hal yang mutlak apalagi dalam sebuah keluarga yang tiap saat berkumpul.
Kemudian kata bima fadhdhala allahu ala ba’dh sebuah kepemimpinan
telah Allah embankan kepada seorang laki-laki merupakan kelebihan
mereka. Hal tersebut hanya dapat diraih dengan sebuah perjuangan dari
bukti nyata, seperti memberikan kecukupan dalam materi misalnya.
Sedangkan pada sisi yang berlawanan perempuan juga memiliki
keterampilan yang tidak dapat dimiliki oleh laki-laki. Allah menjadikan
keterampilannya tersebut sebagai keistimewaan tersendiri dan kelebihan
bagi perempuan tersebut. Wa bima anfaqu min amwalihim Kewajiban
memberi nafkah ini disebabkan kelebihan yang dimiliki laki-laki atas
wanita. Oleh karena itu pemberian nafkah tersebut tidak terlepas dari
kelebihan laki-laki, karena kewajiban laki-laki untuk memberikan nafkah
tidak akan lepas walaupun ia miskin dan istri tidak memerlukan lagi. Laki-
laki harus mencukupi semua kebutuhan wanita, sedangkan wanita tidak
mempunyai kewajiban demikian. Dalam kaitan ini pula Allah melebihkan
laki-laki atas wanita dalam hal warisan yang sangat diperlukan untuk
memenuhi kewajiban memberi nafkah. Fa al-salihat wanita yang taat.

ganitat wanita yang beriman kepada Allah atau melaksanakan haknya.
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hafizat sebagai taat dan melakukan hak suami sebagai imbalan atas apa
yang telah diberikan oleh Allah kepadanya. Hal ini menunjukkan bahwa
memang suamilah yang berhak menjadi pemimpin rumah tangga,
sedangkan istri adalah yang dipimpin. Oleh karena itu sudah sepatutnya
istri tunduk atau taat kepada suami selama tidak menyimpang ke jalan
yang dilarang oleh Allah. M. Quraish Shihab dalam menjelaskan ayat

tersebut lebih terperinci karena beliau menjelaskannya kata demi kata.

Ketiga, dalam penafsiran surat al-Nisa’ ayat 34 tentang qawwam
oleh kedua penafsir tersebut ada titik kesamaan dimana ke dua-duanya
menafsirkan gawwam dengan pemimpin walaupun dengan cara ma’aninya
kalimat tersebut berbeda, dimana Ali ash Shobuni menafsirkan qgawwam
dengan makna pemimpin tetapi pemimpin yang mengurusi kaum wanita
dalam perintah, dan larangan, nafkah dan arahan, sebagaimana seorang
pemimpin mengurusi rakyatnya. Khusus pemakaiannya dalam hal ini laki-
laki menjadi pemimpin di semua lini sedangkan perempuan boleh menjadi
pemimpin tetapi di dalam rumah tangga saja dan di bawah naungan suami,
sedangkan Quraish Shihab menafsirkan qawwam dengan makna
pemimpin juga tetapi lebih umum pemakaiannya laki-laki dan perempuan
sama boleh menjadi pemimpin karena menurut ia dalam kata-kata al-rijalu
gawwamuna ‘ala al-Nisa’ ada dikandung aspeknya, atau dengan kata lain
dalam pengertian “kepemimpinan” tercakup pemenuhan kebutuhan,

perhatian, pemeliharaan, pembelaan, dan pembinaan.



106

Dijelaskan, bahwa kepemimpinan laki-laki bukan hanya pemimpin
dalam rumah tangga atau keluarga saja tetapi mencakup di semua lini
sebagaimana pendapat Ibnu Kasir dan al-Razi bahwa laki-laki mempunyai
kelebihan yang tidak dimiliki oleh wanita kelebihan laki-laki tersebut
terbagi menjadi dua: pertama keutamaan yang bersifat fitriy, yaitu
kekuatan fisik dan kesempurnaannya di dalam kejadian. Kedua keutamaan
yang berupa kasbiy, yaitu kemampuan untuk berusaha mencari rizki dan
melakukan pekerjaan-pekerjaan. Oleh karena itu, kaum lelaki dibebani

memberi nafkah kepada kaum wanita dan pemimpin rumah tangga.
. Surat ar-Rum Ayat 21.

Dalam Tafsir Misbah surat ar-Rum ayat 21, Ulama menerjemahkan
atau memahami kata (z!s1) azwaj pada ayat ini bahkan ayat-ayat serupa
dalam arti istri-istri. Disini menurut dugaan mereka, kata (‘<)) ilaiha yang
menggunakan bentuk kata feminim menunjuk kepada perempuan, dan kata
(~3) lakum menunjuk kepada maskulin. Sehingga ia tertuju kepada lelaki
dalam hal ini suami-suami. Pemahaman ini tidaklah tepat. Karena bentuk
feminim pada kata ilaiha menunjuk kepada (z'sJl) azwaj dalam
kedudukannya sebagai jamak. Dan seperti diketahui bentuk jamak dalam
bahasa Arab ditunjuk dengan bentuk feminim. Di sisi lain, bahasa arab
yang sifatnya cenderung menyingkatkan kata-kata, mencukupkan memilih
bentuk maskulin tanpa menyebut lagi bentuk feminim buat kata-kata yang
dapat mencakup keduanya. Semua perintah atau uraian al-Qur’an yang

berbentuk maskulin tertuju pula kepada feminim selama tidak ada
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indikator yang menunjukkan kekhususannya buat pria. Demikian juga
halnya ayat ini, apalagi kata (zsJ) zauj yang merupakan bentuk tunggal
dari kata (z'sJ) azwaj berarti “apa atau siapa yang menjadikan sesuatu
yang tunggal/ satu menjadi dua dengan kehadirannya”. Atau dengan kata
lain, pasangan baik ia pria maupun wanita. Dalam hadits-hadits, istri Nabi
katakanlah ‘Aisyah ra. disebut sebagai (' zsJ) zauj an-Nabiyy yang
tentu saja walau di sini ia berbentuk maskulin ia tidak dapat diartikan
suami tetapi yang dimaksud adalah pasangan yang dalam hal ini tentu saja

seorang wanita (istri).*®

Kata ( & ) anfusikum adalah bentuk jamak dari kata nafs yang
antara lain berarti jenis atau diri atau totalitas sesuatu. Pernyataan bahwa
pasangan manusia diciptakan dari jenisnya menjadikan sementara ulama
menyatakan bahwa Allah swt, tidak membolehkan manusia mengawini
selain jenisnya, dan bahwa jenisnya itu adalah yang merupakan
pasangannya. Dengan demikian, perkawinan antara lain jenis, atau
pelampiasan nafsu seksual melalui makhluk lain, bahkan yang bukan
pasangan, sama sekali tidak dibenarkan Allah. Disisi lain penggunaan kata
anfus dan pernyataan Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 1 bahwa Allah
menciptakan dari nafsin wahidah pasangannya, mengandung makna
bahwa pasangan suami istri hendaknya menyatu, sehingga menjadi nafs/
diri yang satu, yakni menyatu dalam perasaan dan pikirannya, dalam cita

dan harapannya, dalam gerak dan langkahnya, bahkan dalam menarik dan

% Ipid.,
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menghembuskan nafasnya. Itu sebabnya perkawinan dinamai zawaj yang
berarti keberpasangan di samping dinamai nikah yang berarti penyatuan

ruhani dan jasmani.'*°

Kata ('s.5) taskunu terambil dari kata (¢&-) sakana yaitu diam,
tenang setelah sebelumnya goncang dan sibuk. Dari sini, rumah dinamai
sakan karena dia tempat memperoleh ketenangan setelah sebelumnya si
penghuni sibuk di luar rumah. Perkawinan melahirkan ketenangan batin.
Setiap jenis kelamin, yang tidak dapat berfungsi secara sempurna jika ia
berdiri sendiri. Kesempurnaan eksistensi makhluk hanya tercapai dengan
bergabungnya masing-masing pasangan dengan pasangannya. Allah telah
meniptakan dalam diri setiap makhluk dorongan untuk menyatu dengan
pasangannya apalagi masing-masing ingin mempertahankan eksistensi
jenisnya. Dari sini Allah menciptakan pada diri mereka naluri seksual.
Karena itu, setiap jenis tersebut merasa perlu menemukan lawan jenisnya,
dan ini, dari hari ke hari memuncak dan mendesak pemenuhannya. Dia
akan merasa gelisah, pikirannya akan kacau, dan jiwanya akan terus
bergejolak jika penggabungan dan kebersamaan dengan pasangan itu tidak
terpenuhi. Karena itu, Allah mensyariatkan bagi manusia perkawinan, agar
kekaauan pikiran dan gejolak jiwa itu mereda dan masing-masing
memperoleh ketenangan. ltulah antara lain maksud kata li taskunu

ilaiha.?%

199 ghihab, Tafsir al-Misbah, Volume 11,,, 35.

2% bid.,
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Kata (%) ilaiha yang merangkai kata ('s<dl) li taskunu
mengandung makna cenderung / menuju kepadanya, sehingga penggalan
ayat diatas bermakna Allah menjadikan pasangan suami istri masing-
masing merasakan ketenangan di samping pasangannya serta cenderung

kepadanya.?*

Kata (s2s) mawaddah dan (“~)) rahmah mengandung arti
kelapangan dan kekosongan. la adalah kelapangan dada dan kekosongan
jiwa dari kehendak buruk. “kalau anda menginginkan kebaikan dan
mengutamakannya untuk orang lain, maka anda telah mencintainya. Tetapi
jika anda menghendaki untuknya kebaikan, serta tidak menghendaki
untuknya selain itu apapun yang terjadi maka mawaddah telah menghiasi
hati anda. Mawaddah adalah jalan menuju terabaikannya yang tertuju
kepadanya mawaddah itu, dan karena itu, maka siapa yang memilikinya

dia tidak akan pernah memutuskan hubungan, apapun yang terjadi.??

Sementara ulama menjadikan tahap rahmat pada suami istri lahir
bersama lahirnya anak, atau ketika pasangan suami istri itu telah mencapai
usia lanjut. Ini karena rahmat, “tertuju kepada yang dirahmati sedang yang
dirahmati itu dalam keadaan butuh, dan dengan demikian rahmat tertuju
kepada yang lemah” dan kelemahan dan kebutuhan itu sangat dirasakan
pada masa tua. Betapapun, baik rahmat maupun mawaddah keduanya

adalah anugerah Allah yang sangat nyata

201 |pid.,
202 ghjhab, Tafsir al-Misbah, Volume 11,,, 36.
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i

Menurut penafsiran Ali ash Shobuni (& %531 vi..ﬁ.;lu.aﬁl R

—aul; o#9) “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri”, termasuk tanda yang
menunjukkan kebesaran dan sempurnanya kekuasaan Allah adalah
menciptakan kaum wanita anak Adam seperti kalian dari jenis kalian dan

Allah tidak menciptakan mereka dari jenis lain.?*®

Ibn Katsir berkata: Seandainya Allah menciptakan mereka dari
jenis lain, baik dari bangsa jin atau hewan, maka tidak ada keserasian
antara lelaki dan istrinya. Bahkan yang terjadi adalah cerai berai. Hal itu

termasuk kesempurnaan rahmat Allah kepada anak Adam.

2 }} Pre
(LdlleKead) “supaya kamu cenderung dan merasa tentram

- v_g -4 o (oo
kepadanya”, supaya kalian menyukai mereka, (de>)35%» vé:igd.x.?-j)

“Dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasth dan sayang,”  Allah

menciptakan cinta dan sayang kepadanya sehingga tidak rela jika istrinya

tertimpa keburukan. (ijwiéj;a}/ai g,‘_}?@l.j‘;kg :_)l) “Sesungguhnya pada

203 Alli ash Shobuni, Shofwah al-Tafsir, terj. Ganna Pryadharizal Anaedi, juz 4, (Jakarta:
Darul Fikr, 2001), 134.
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yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kaum yang berfikir,”
hal tersebut mengandung pelajaran dan nasehat yang besar bagi orang-
orang Yyang berpikir mengenai kekuasaan Allah dan kebesaran-Nya,

sehingga mereka tahu hikmah Allah yang tinggi.”®*

Wajah perbedaan dan persamaan dalam penafsiran surat ar-Rum
ayat 21 adalah pertama, menurut Ali ash Shobuni adalah wa min ayatihi
an kholaga lakum min anfusikum, diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri. Azwajan
litaskunu ilaiha, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya.
Waja’ala bainakum mawaddatan wa rahmah, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Allah menciptakan cinta dan sayang
antara suami dan istri, yakni cinta lelaki kepada istrinya dan sayang
kepadanya sehingga tidak rela jika istrinya tertimpa keburukan. Inna fi
dzalika la ayatin ligaumin yatafakkarun, sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
Hal tersebut mengandung pelajaran dan nasehat yang besar bagi orang-
orang yang berpikir mengenai kekuasaan Allah dan kebesaran-Nya,
sehingga mereka tahu hikmah Allah yang tinggi. Yaitu, bukti-bukti
kekuasaan Allah itu dapat dilihat pada kejadian manusia yang berasal dari
tanah, adanya kasih sayang antara suami dan istri, kejadian langit dan

bumi, perbedaan bahasa, dan warna kulit manusia, tidurnya manusia di

294 Shihab, Shofwah al-Tafsir,,,
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malam hari, adanya kilat di langit dan turunnya hujan, berdirinya langit

dan bumi tanpa penyangga, dan sebagainya.?®

Kedua, penafsiran Quraish Shihab wa min ayatihi an khalaga
lakum min anfusikum azwajan litaskunu ilaiha, kata azwaj ulama
memahami dalam arti istri-istri. Litaskunu ilaiha, diam, tenang stelah
sebelumnya goncang dan sibuk. Dari sini, rumah dinamai sakan karena dia
tempat memperoleh ketenangan setelah sebelumnya si penghuni sibuk
diluar rumah. Perkawinan nelahirkan ketenangan batin. Setiap jenis
kelamin, pria atau wanita, jantan atau betina, dilengkapi Allah dengan alat
kelamin yang tidak dapat berfungsi secara sempurna jika ia berdiri sendiri.
Kesempurnaan eksistensi makhluk hanya tercapai dengan bergabungnya
masing-masing pasangan dengan pasangannya. Allah telah menciptakan
dalam diri setiap makhluk dorongan untuk menyatu dengan pasangannya
apalagi masing-masing ingin mempertahankan eksistensi jenisnya. Dari
sini Allah menciptakan pada diri mereka naluri seksual. Karena itu, setiap
jenis tersebut merasa perlu menemukan lawan jenisnya, dan ini, dari hari
ke hari memuncak dan mendesak pemenuhannya. Dia akan merasa
gelisah, pikirannya akan kacau, dan jiwanya akan terus bergejolak jika
penggabungan dan kebersamaan dengan pasangan itu tidak terpenuhi.
Karena itu Allah mensyari’atkan bagi manusia perkawinan, agar
kekacauan pikiran dan gejolak jiwa itu mereda dan masing-masing

memperoleh ketenangan. Mawaddatan wa rahmah kelapangan dan

2% Ibid.



113

kekosongan. la adalah kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari
kehendak buruk. mawaddah ialah jalan menuju terabaikannya
pengutamaan keni’matan duniawi, bahkan semua keni’matan untuk siapa
yang tertuju kepadanya mawaddah itu. Sementara ulama menjadikan tahap
rahmat pada suami istri lahir bersama lahirnya anak, atau ketika
pasangan suami istri itu telah mencapai usia lanjut. Ligaumin
yatafakkarun, merenung dalam arti merenungkan hal-hal yang bersifat
empiris atau terjangkau oleh panca indra, karena ada larangan berpikir
tentang dzat Tuhan dan anjuran berpikir tentang ni’mat-Nya dalam arti
larangan merenungkan-Nya sebagai obyek yang di jangkau oleh panca
indra, karena Tuhan tidak dijangkau oleh “fikr”. M. Quraish Shihab dalam
menjelaskan ayat tersebut lebih terperinci karena beliau menjelaskannya

kata demi kata

Ketiga dalam menafsirkan surat ar-Rum tentang wa min ayatihi
an khalaga lakum min anfusikum azwajan litaskunu ilahu, oleh
kedua penafsir tersebut ada titik kesamaan dimana ke dua-duanya
menafsirkan wa min ayatihi an khalaqa lakum min anfusikum
azwajan litaskunu ilaha, dengan tafsiran “Dan diantara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu
sendiri” termasuk tanda yang menunjukkan kebesaran dan sempurnanya
kekuasaan Allah adalah menciptakan kaum wanita anak Adam seperti
kalian dari jenis kalian dan Allah tidak menciptakan mereka dari jenis lain.

Karena seandainya Allah menciptakan dari jenis lain, baik dari bangsa jin
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atau hewan maka akan bercerai berai dan tidak ada keserasian antara lelaki
dan istrinya. waja’ala bainakum mawaddatan wa rahmah
Quraish Shihab menafsiri kata mawaddatan wa rahmah dengan
makna kelapangan dan kekosongan. walaupun dengan cara ma’aninya
kalimat tersebut berbeda, dimana Ali ash Shobuni menafsirkan
mawaddatan wa rahmah dengan makna kasih dan sayang. Allah
menciptakan cinta dan sayang antara suami dan istri sehingga tidak rela
jika istrinya tertimpa keburukan, kelapangan dan kekosongan itu tertuju
pada kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari kehendak buruk.
liga umin yatafakkarun, hal tersebut mengandung pelajaran dan nasehat
yang besar bagi orang-orang yang berpikir mengenai kekuasaan Allah dan
kebesaran-Nya, sehingga mereka tahu hikmah Allah yang tinggi. Disinilah
obyeknya dengan jelas dapat dilihat dan dirasakan, tetapi untuk memahami
tanda itu, diperlukan memikirkan dan perenungan. Betapa tidak, ia terlihat
sehari-hari sehingga boleh jadi kita tidak menyadari bahwa hal tersebut
adalah berkat anugerah Allah. Dialah yang menanamkan mawaddah dan
cinta kasih, sehingga seseorang serta merta setelah perkawinan menyatu
dengan pasangannya, badan dan hatinya. Sungguh Allah Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang.

Dijelaskan bahwa Rasa cinta dan kasih sayang yang terjadi di
antara suami isteri nyaris tidak dapat ditemukan di antara dua orang
mukmin. Allah Subhanahu wa Ta'ala akan senang jika cinta dan kasih

sayang tersebut selalu ada dan langgeng pada setiap pasangan suami isteri.
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Oleh karena itu, Allah SWT menentukan beberapa hak bagi mereka yang
dapat menjaga dan memelihara rasa cinta dan kasih sayang tersebut dari

kesirnaan. Seperti dalam firman Allah:

YYA a0 s eadls Dgdle 2l e gl

“Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya

menurut cara yang ma’ruf,"*%

Hal ini merupakan suatu kaidah menyeluruh yang mengatakan
bahwasanya seorang wanita memiliki kesamaan dengan laki-laki dalam

semua hak, kecuali satu perkara yang diungkapkan oleh Allah

TYA A A58 Gl D

"Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan dari

pada isterinya." 2%’

Dan hak-hak isteri maupun kewajiban-kewajiban mereka menurut
cara yang ma’ruf telah diketahui di kalangan masyarakat dan apa yang
berlaku pada ‘urf (kebiasaan) masya-rakat itu mengikuti syari’at,
keyakinan, adab dan kebiasaan mereka. Hal ini akan menjadi tolak ukur
pertimbangan bagi suami dalam memperlakukan isterinya dalam keadaan
apa pun. Jika ingin meminta sesuatu kepada isterinya, suami akan ingat
bahwa sesungguhnya ia mempunyai kewajiban untuk memberikan kepada

isteri sesuatu yang semisal dengan apa yang ia minta. Oleh karena itu,

2% Al-Qur’an dan Terjemahnya,,,, 36
27 Ipid.,
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Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu anhuma berkata, “Sesungguhnya aku berhias

diri untuk isteriku sebagaimana ia menghias diri untukku.”

Dalam surat ar-Rum ayat 21 tersebut dapat disimpulkan bahwa
bukti-bukti kekuasaan Allah itu dapat dilihat pada kejadian manusia yang
berasal dari tanah, adanya kasih sayang antara suami dan istri, kejadian
langit dan bumi, perbedaan bahasa dan warna kulit manusia, berdirinya
langit dan bumi tanpa penyangga, dan sebagainya. Semua yang ada di
langit dan bumi tunduk pada aturan Allah, baik dalam keadaan suka
ataupun tidak. Allah itu tunggal dalam segala sifat-Nya, Dia tidak

bersekutu dengan sesuatu, dan tidak ada sesuatu yang menyerupai-Nya.

. Surat ath-Thalaq ayat 6 dan 7.

Selanjutnya surat ath-Thalaq ayat 6 dan 7 dalam Tafsir Misbah
Quraish Shihab menjelaskan bahwa wanita-wanita yang di talaq dan masih
menjalankan masa iddahnya sangat tegas bahwa dia masih berhak
memperoleh tempat tinggal yang layak. askinuhunna min haitsu
sakantum min wujudikum, tempatkanlah mereka, para istri yang dicerai
itu, dimana kamu, wahai yang menceraikannya, min haitsu sakantum
bertempat tinggal. Kalau dahulu kamu mampu bertempat tinggal di tempat
yang mewah dan sekarang penghasilan kamu menurun atau sebaliknya
maka tempatkanlah mereka di tempat menurut, yakni yang sesuai dengan,
kemampuan kamu sekarang. wala tudharruhunna litudhayyiqu

‘alaihinna, dan janganlah sekali-kali kamu sangat menyusahkan mereka



117

dalam hal tempat tinggal atau selainnya dengan tujuan untuk
menyempitkan hati dan keadaan mereka sehingga mereka terpaksa keluar
atau minta keluar. wa in kunna ulati hamlin fa anfiqu ‘alaihinna
hatta yadha 'na hamlahunna, Dan jika mereka, istri-istri yang sudah
dicerai itu, sedang hamil, baik perceraian yang masih memungkinkan ruju’
maupun yang ba’in (perceraian abadi), maka berikanlah mereka nafkah
mereka sepanjang masa kehamilan itu hingga mereka bersalin. fain
ardha 'na lakum fa atuhunna ujurahunna jika mereka menyusukan
untuk kamu, yakni menyusukan anak kamu yang dilahirkannya itu dan
yang membawa nama kamu sebagai bapaknya, maka berikanlah kepada
mereka imbalan merekadalam melaksanakan tugas menyusukan itu.
Wa ‘tamiru bainakum bi ma 'rufin, dan musyawarahkanlah diantara
kamu dengan mereka segala sesuatu termasuk soal imbalan tersebut
dengan musyawarah yang baik. Sehingga hendaknya masing-masing
mengalah dan menoleransi. wa in ta "asa rtum fasa turdhi’u [ahu ukhra,
dan jika kamu saling menemui kesulitan dalam hal penyusuan itu,
misalnya ayah enggan membayar dan ibu enggan menyusukan,
makacperempuan lain pasti akan dan boleh menyusukan anak itu untuk
ayahnya, baik melalui air susunya maupun susu buatan. Karena itu, jangan
memaksa ibunya untuk menyusukan sang anak, kecuali jika bayi enggan

menyusu selain susu ibunya.*®

28 Shihab, Tafsir al-Misbah, vol 14, 143.
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Li yunfiq dzusa "atin min sa ’atih, hendaknya yang lapang, yakni
mampu dan memiliki banyak rezeki, memberi nafkah untuk istri dan anak-
anaknya dari, yakni sebatas kadar kemampuannya dan dengan demikian
hendaknya ia memberi sehingga anak dan istrinya itu memiliki pula
kelapangan dan keluasan berbelanja. waman quddira ‘alaih rizquh, dan
siapa yang disempitkan rezekinya, yakni terbatas penghasilannya.
falyunfiq mimma atahullah, maka hendaklah ia memberi nafkah dari
harta yang diberikan Allah kepadanya. Jangan sampai dia memaksakan
diri untuk nafkah itu dengan mencari rezeki dari sumber yang tidak
direstui Allah. la yukallifullahu nafsan illa ma ataha, Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sesuai apa yang Allah
berikan kepadanya. Karena itu, janganlah, wahai istri menuntut terlalu
banyak dan pertimbangkanlah keadaan suami atau bekas suami kamu.
Disisi lain, hendaklah semua pihak selalu optimis dan mengharap kiranya
Allah memberinya kelapangan karena sayaj’alullah ba ’da ‘usrin
yusran, Allah biasanya akan memberikan kelapangan sesudah

kesempitan.”%®

Dalam shofwah al-tafsir, Ali ash Shobuni menafsirkan kalimat
askinuhunna min haitsu sakantum min wujudikum, ‘“tempatkanlah
mereka (para istri) dimana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu” tempatkanlah istri-istri yang diceraikan itu pada tempat

tinggal di mana kalian tinggal sesuai dengan kemampuan kalian. Jika

2% bid.
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suami mampu, maka dia memberi keluasaan kepada istrinya dalam tempat
tinggal nafkah. wala tudharruhunna litudhayyiqu ‘alaihinna, “dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka” janganlah kalian menyempitkan mereka dalam hal tempat tinggal
dan nafkah, sebab itu hal menyebabkan mereka terpaksa keluar atau
meminta khuluk. wa in kunna ulati hamlin, “dan janganlah mereka itu
sedang hamil” jika istri yang ditalak hamil, fa anfiqu ‘alaihinna hatta
yadha 'na hamlahunna “maka berikanlah kepada mercka nafkahnya
hingga mereka bersalin”, maka suami berkewajiban memberi nafkah
kepada istri, meskipun waktunya lama, sampai ia melahirkan bayi. fain
ardha 'na lakum, “kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu” jika istri itu melahirkan dan setuju untuk menyusui anak
suaminya, fa atuhunna ujurahunna “maka berikanlah kepada mereka
upahnya”, maka suami harus menyerahkan upah menyusui kepada

istrinya, sebab anak adalah anak suami.**

Dalam At-Tashil i ulum At-Tanzil disebutkan, jika istri-istri yang
diceraikan itu menyusui anak-anak kalian, maka berilah mereka upah

menyusui, yaitu nafkah dan biaya hidup lainnya.

wa ‘tamiru bainakum bi ma 'rufin, “dan musyawarahkanlah di

antara kamu (segala sesuatu) dengan baik” dan hendaklah masing-masing

219 Alli ash Shobuni, Shofwah al-Tafsir, terj. Ganna Pryadharizal Anaedi,juz 5, (Jakarta:
Darul Fikr, 2001), 391.



120

dari suami istri menyuruh pihak yang lain untuk melakukan kebaikan,

yaitu bersikap lunak, lemah lembut dan berbuat baik.

Al-Qurthubi berkata: “Yakni hendaklah sebagian dari kalian
menerima perintah kebaikan dari pihak istri adalah menyusui anak tanpa
upah, sedangkan dari pihak suami adalah memberikan upah yang banyak

- 55211
atas penyusuan itu”

Wa in ta’asartum, “jika kalian mengalami kesempitan dan
kesulitan” jika kalian mengalami kesempitan dan kesulitan mendamaikan
antara suami dan istri, lalu suami menolak untuk untuk menyerahkan upah
kepada yang diinginkan oleh istri dan istri menolak untuk menyusui anak
dengan upah yang minim. fasaturdhi’'u lahu ukhra, “maka perempuan
lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya” hendaknya suami menyewa

perempuan lain untuk menyusui.

falyunfig mimma atahullah, “Hendaklah orang yang mampu
memberi nakah menurut kemampuannya”. Ini merupakan penjelasan
berapa kadar nafkah. Yaknisuami hendaknya memberi nafkah kepada

istrinya dan anaknya yang masih kecil sesuai kemampuan.

Dalam At-Tashil li Ulum At-Tanzil disebutkan, ini perintah agar
tiap orang memberikan nafkah sesuai dengan kemampuannya. Suami tidak
dipaksa di atas kemampuannya sehingga istri tidak disia-siakan dan

hukumnya adil.

211 Shobuni. Shofwah al-Tasir,... 393.



121

waman quddira ‘alaih rizquh, “Dan orang yang disempitkan
rezekinya”, barang siapa rezekinya sempit, sehingga kurang dari
mencukupi, falyunfig mimma atahullah, “ maka hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya”, hendaknya dia
memberikan nafkah sesuai kadar kemampuannya dengan harta yang
diberikan Allah kepadanya. la yukallifullahu nafsan illa ma ataha,
“Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar)
apa yang Allah berikan kepadanya”, Allah tidak membebani siapapun,
kecuali sesuai kemampuan dan kesungguhannya. Allah tidak

membebankan kepada si miskin apa yang Dia bebankan kepada si kaya.

Sayaj’alullah ba’da ‘usri yusran, “Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan”, Allah akan memberikan kekayaan

setelah sempit rezeki dan memberikan keleluasaan setelah kesulitan. 2*?

Wajah perbedaan dan persamaan dalam penafsiran surat ath-Thalag
ayat 6 dan 7 adalah pertama, menurut Ali ash Shobuni adalah kata
tudharruhunna ‘“janganlah kamu menyusahkan mereka”, litudhayyiqu
‘alaihinna, “untuk menyempitkan (hati) mereka”, janganlah kalian
menyempitkan mereka dalam hal tempat tinggal dan nafkah, sebab hal itu
menyebabkan mereka terpaksa keluar atau meminta khuluk. Kata
wa’tamiru Ali ash Shobuni menafsirkan musyawarahkanlah, yakni
masing-masing diantara mereka (suami-istri) hendaklah menyuruh pihak

yang lain untuk melakukan kebaikan, yaitu kebaikan dari pihak lain.

?2 bid.
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Termasuk kebaikan dari pihak istri adalah menyusui anak tanpa upah,
sedangkan dari pihak suami adalah memberikan upah yang banyak atas
penyusuan itu. Kata fasaturdhi’'u lahu ukhra maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untuknya, hendaknya suami menyewa perempuan
lain untuk menyusui. Jika ibu tidak mau menyusui maka ayah menyewa
wanita lain untuk dengan bayaran. Kata sayaj’alullah ba ’'da ‘usrin
yusran Allah kelak akan memberikan kekayaan setelah sempit rezeki dan
memberikan keleluasaan setelah kesulitan. Dalam menafsirkan ayat Ali
ash shobuni tidak secara terperinci atau perkalimat tetapi secara
menyeluruh dan dengan cara menghubungkan ayat yang satu dengan ayat

yang lain.

Kedua penafsiran Quraish Shihab, tudharrahunna
kesulitan/kesusaham yang berat. Bahwa wanita yang dicerai itu telah
mengalami kesulitan dengan perceraian itu sehingga bekas suami
hendaknya tidak lagi menambah kesulitan dan kesusahannya karena itu
berarti menyusahkannya dengan kesusahan yang berat. Dan bisa jadi
kesusahan itu tertuju kepada larangan bukan kepada apa yang dilarang
sehingga ia berarti: “jangan sekali-kali menyusahkan wanita yang dicerai
itu. litudhayyiqu ‘alaihinna, menyempitkan mereka bukan berarti
bahwa kalau bukan untuk itu, menyusahkan dapat dibenarkan. Ini
hanyalah isyarat menyangkut apa yang sering kali terjadi pada masa
jahiliyyah. Dan bisa jadi mereka merasa sulit atau kesal jika tujuannya

untuk mendidik mereka. Kata wa ’tamiru perintah bagi ayah dan ibu
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untuk memusyawarahkan persoalan anak mereka itu. Hal tersebut lebih
dianjurkan lagi kepada suami istri yang sedang menjalin hubungan
kemesraan, dan tentu saja buat mereka bukan hanya dalam hal penyusuan
anak tetapi menyangkut segala hal yang berkaitan dengan rumah tangga
bahkan kehidupan bersama mereka. Kata fa sa turdhi’'u lahu ukhra, maka
perempuan lain akan menyusukan untuknya memberi kesan kecaman
kepada ibu karena dorongan keibuan mestinya mengalahkan segala
kesulitan. Di sisi lain, mengesankan juga kecaman kepada bapak, yang
boleh jadi keengganannya membayar itu karena tidak menyadari betapa
banyak kebutuhan ibu yang menyusukan anak, misalnya makanan yang
bergizi, serta betapa berat pula tugas itu dilaksanakan oleh ibu.
sayaj’alullah ba 'da ‘usrin yusran, Allah akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan. Karena tidak ada seseorang yang terus menerus
sepanjang usianya dalam seluruh keadaannya hidup dalam kesempitan.
Allah akan mempermudah baginya kesulitan yang dihadapinya atau
mempermudah baginya persoalan dunia dan akhirat, kalau bukan berupa
kelapangan di dunia maka ganti yang akan baik di akhirat kelak. M.
Quraish Shihab dalam menjelaskan ayat tersebut lebih terperinci karena

beliau menjelaskannya kata demi Kkata.

Ketiga, dalam penafsiran surat ath-Thalaq ayat 6 dan 7 tentang
tudharruhunna oleh kedua penafsir tersebut ada titik kesamaan dimana ke
dua-duanya menafsirkan tudharruhunna dengan kesulitan atau kesusahan

walaupun dengan cara ma’aninya kalimat tersebut berbeda, dimana Ali ash
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Shobuni menafsirkan tudharruhunna dengan makna menyusahkan, yakni
menyusahkan dalam hal tempat tinggal dan nafkah. Sedangkan Quraish
Shihab menafsirkan tudharruhunna dengan makna kesulitan, yang
dimaksud kesulitan disini bahwa wanita yang dicerai itu telah mengalami
kesulitan dengan perceraian itu sehingga bekas suami hendaknya tidak lagi
menambah kesulitan dan kesusahannya yang berat. Kemudian Kkata
fasaturdhi’'u lahu ukhra, Ali ash Shobuni menafsirkan “hendaknya
suami menyewa perempuan lain untuk menyusui” jika ibu tidak mau
menyusui, maka ayah menyewa wanita lain untuk menyusui anaknya. Jika
ja tidak mau, maka ibu dipaksa untuk menyusui dengan bayaran.
Sedangkan Quraish Shihab menafsirkan fa sa turdhi’u lahu ukhra “maka
perempuan lain akan menyusukan untuknya” memberi kesan kecaman
kepada ibu karena dorongan ke ibuan mestinya mengalahkan segala
kesulitan. Disisi lain, pengalihan gaya redaksi dari pesona kedua (kamu)
ke gaya pesona ke tiga mengesankan juga kecaman kepada bapak, yang
boleh jadi keengganannya membayar itu karena tidak menyadari betapa
banyak kebutuhan ibu yang menyusukan anak, nisalnya makanan bergizi,
serta betapa berat pula tugas itu dilakukan oleh ibu. Kemudian kata
sayaj’alullah ba 'da ‘usrin yusran penafsiran menurut Ali ash Shobuni
yakni Allah kelak akan memberikan kekayaan setelah sempit rezeki dan
memberikan keleluasaan setelah kesulitan. Sedangkan Quraish Shihab
menafsirkan kata sayaj’alullah ba ‘da ‘usrin yusran yakni Allah akan

memberikan kelapangan sesudah kesempitan. Karena tidak ada seseorang



125

yang terus menerus sepanjang usianya dalam seluruh keadaannya hidup
dalam kesempitan. Allah akan mempermudah baginya kesulitan yang
dihadapinya atau mempermudah baginya persoalan dunia dan akhirat,
kalau bukan berupa kelapangan di dunia maka ganti yang akan baik di

akhirat kelak.

Dijelaskan yang dimaksud dengan nafkah adalah mencukupkan
segala keperluan isteri, meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal,
pembantu rumah tangga, dan pengobatan, meskipun isteri tergolong kaya.
Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya
atau bekas istri yang masih ada. Tempat kediaman adalah tepat tinggal
yang layak untuk istri selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah
talak atau iddah wafat. Tempat kediaman disediakan untuk melindungi
istri dan anak-anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa
aman dan tentram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat
penyimpanan harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur alat-
alat rumah tangga.

Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan
kemampuan serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat
tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana
penunjang lainnya.

Kewajiban suami tersebut merupakan hak istri yang harus
diperoleh dari suami berdasarkan kemampuannya. Dan apabila suami

mempunyai istri lebih dari seorang, berkewajiban memberi tempat tinggal
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dan biaya hidup kepada masing-masing istri secara berimbang, menurut
besar kecilnya pendapatan dan menurut besar kecilnya keluarga yang
ditanggung masing-masing istri, kecuali jika ada perjanjian perkawinan.
Dalam hal para istri rela dan ikhlas, suami dapat menempatkan istrinya
dalam suatu tempat kediaman.

Selain kewajiban suami yang merupakan hak istri, kewajiban
utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada suami di

dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam.



